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ABSTRACT

Inefficient production cost management is a common problem for MSMEs, particularly in the creative
industry sector. The Sling Bag MSME in Bekasi experienced losses due to the lack of a structured cost
recording system and suboptimal control of raw materials and labor. This activity aims to implement
the Activity-Based Costing (ABC) method as a solution to improve production cost efficiency and help
determine a more accurate cost of goods manufactured. The implementation method was carried out
through observation, cost analysis, and simulation of the application of a simple ABC system. The
results showed that the application of ABC was able to identify sources of cost waste, especially in
excess raw materials and low labor productivity. Implementation of this system has the potential to
increase cost efficiency by up to 10—-15% and assist MSMEs in managerial decision-making.
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ABSTRAK

Pengelolaan biaya produksi yang tidak efisien merupakan permasalahan umum pada UMKM,
khususnya pada sektor industri kreatif. UMKM Tas Sling Bag di Bekasi mengalami kerugian akibat
tidak adanya sistem pencatatan biaya yang terstruktur dan belum optimalnya pengendalian bahan baku
serta tenaga kerja. Kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Activity-Based Costing
(ABC) sebagai solusi dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi dan membantu penentuan harga
pokok produksi yang lebih akurat. Metode pelaksanaan dilakukan melalui observasi, analisis biaya,
serta simulasi penerapan sistem ABC sederhana. Hasil menunjukkan bahwa penerapan ABC mampu
mengidentifikasi sumber pemborosan biaya, terutama pada bahan baku yang berlebih serta rendahnya
produktivitas tenaga kerja. Implementasi sistem ini berpotensi meningkatkan efisiensi biaya hingga 10—
15% serta membantu UMKM dalam pengambilan keputusan manajerial.

Kata Kunci: Activity-Based Costing, UMKM, Biaya Produksi, Efisiensi, Akuntansi Manajerial.

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil,

pokok  produksi secara akurat sehingga

dan Menengah berpengaruh terhadap laba usaha dan daya saing

(UMKM) merupakan salah satu pilar utama
perekonomian Indonesia karena berkontribusi
terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, serta pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB). Meskipun
demikian, sebagian besar UMKM masih
menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan
keuangan, khususnya pada sistem pencatatan dan
pengendalian biaya produksi yang belum
dilakukan secara sistematis (Nygren et al., 2024).
Kondisi tersebut menyebabkan pelaku UMKM
mengalami kesulitan dalam menentukan harga

produk di pasar (Gupta et al., 2018).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan Activity-Based Costing (ABC)
mampu meningkatkan akurasi perhitungan biaya
produksi melalui pengalokasian biaya
berdasarkan  aktivitas  yang  benar-benar
mengonsumsi sumber daya, seperti bidang rumah
makan (Enes & Kosan, 2024), bidang furnitur
(Yuspyani & Prihanisetyo, 2021), bidang cafee
(Zubair et al., 2024), bidang kesehatan (Quraishi
et al., 2025), dan perawatan (Trivedi et al., 2025).
Metode ABC  juga  terbukti  mampu
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mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan
tambah sehingga perusahaan dapat
melakukan efisiensi biaya (Sarikonda et al., 2025)
secara lebih efektif (Bibi et al., 2025). Selain itu,
metode ABC dapat mendukung pengambilan
keputusan manajerial yang lebih tepat (Busschaert

nilai

et al.,, 2025). Namun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada
implementasi ABC pada perusahaan manufaktur
maupun studi kasus akademik, sedangkan
penerapan metode ini pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang menyasar UMKM sektor
industri kreatif masih relatif terbatas.

Gap permasalahan pada kegiatan ini
terletak pada masih rendahnya kemampuan pelaku
UMKM dalam mengidentifikasi  aktivitas
penyebab pemborosan biaya produksi dan
menerapkan sistem perhitungan biaya berbasis
aktivitas secara mandiri. Sebagian besar UMKM
masih menggunakan metode pencatatan biaya
secara konvensional sehingga seluruh biaya
dibebankan
mempertimbangkan aktivitas penyebab biaya.
Akibatnya, harga pokok produksi yang dihasilkan

produksi secara umum tanpa

kurang akurat dan pemilik usaha mengalami
kesulitan dalam mengambil keputusan terkait
efisiensi biaya maupun penetapan harga jual
produk.

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah
UMKM Tas Sling Bag di Bekasi yang bergerak
pada bidang industri kreatif. Berdasarkan hasil
observasi awal, ditemukan bahwa pencatatan
biaya produksi masih dilakukan secara manual,
pengendalian penggunaan bahan baku belum
optimal, serta belum tersedia sistem yang mampu
mengidentifikasi aktivitas yang menyebabkan
pemborosan biaya. Kondisi tersebut
mengakibatkan terjadinya inefisiensi penggunaan
bahan baku, rendahnya pengendalian biaya tenaga
kerja, serta belum optimalnya penentuan harga
pokok produksi. Apabila kondisi ini terus
berlangsung, maka daya saing usaha berpotensi
menurun karena harga jual yang ditetapkan tidak
mencerminkan biaya produksi yang sebenarnya.

Urgensi kegiatan ini
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola

didasarkan pada

biaya produksi secara lebih sistematis agar mampu

meningkatkan efisiensi operasional dan daya
saing usaha. Pendampingan implementasi metode
ABC tidak hanya membantu mitra memperoleh
informasi biaya yang lebih akurat, tetapi juga
memberikan pemahaman mengenai aktivitas yang
memberikan nilai tambah maupun aktivitas yang
menyebabkan pemborosan sehingga keputusan
manajerial dapat dilakukan secara lebih tepat.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
diharapkan dapat memberikan solusi praktis yang
dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh mitra.

TUJUAN

Tujuan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini adalah memberikan pendampingan

kepada UMKM Tas Sling Bag dalam
mengimplementasikan metode ABC  untuk
mengidentifikasi aktivitas penyebab pemborosan
biaya  produksi, meningkatkan akurasi
perhitungan harga pokok produksi, serta
membantu pelaku usaha dalam meningkatkan
efisiensi biaya dan kualitas pengambilan
keputusan manajerial.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah pendekatan deskriptif (Hasan et al., 2026)
dengan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat seperti di Gambar 1.
Berdasarkan pada Gambar 1, tahapan dimulai dari
observasi lapangan, yang terdiri dari identifikasi
permasalahan mitra (Misbah et al., 2026) dan
analisis biaya produksi. Kemudian dilakukan
perancangan sistem ABC (Baruah et al., 2025),
simulasi implementasi, hingga evaluasi hasil
pendampingan (Fahlevi et al., 2026). Dalam
simulasi implementasi, diterapkan metode ABC
secara sederhana pada UMKM (Varani et al.,
2025). Sedangkan di tahap evaluasi, dilakukan
perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah
implementasi (Baruah et al., 2025). Tahapan
tersebut disusun secara sistematis agar proses
pendampingan dapat berjalan sesuai kebutuhan
mitra dan menghasilkan solusi yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan. Melalui alur
tersebut, setiap kegiatan saling berkaitan dalam
mendukung peningkatan kemampuan UMKM
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dalam mengelola biaya produksi secara lebih
efektif.

Tidentifikasi permasalahan mitra (Misbah et al . 2026)
dan analisis biaya produksi .

Perancangan sistem Activity-Based Costing (ABC)
(Baruzh et al., 2025). simulasi implementasi.

[ Perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah |
implementasi (Fahlevi et al.. 2026) dan keberlanjutan
\ program (Hasan et al_ 2026) ]

Stage 3
Evaluasi capaian

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi Lapangan

UMKM Tas Sling Bag yang menjadi objek
dalam kegiatan ini merupakan usaha skala kecil
yang bergerak di bidang produksi tas handmade.
Proses produksi dilakukan secara sederhana
dengan menggunakan peralatan manual dan
tenaga kerja terbatas. Gambar 2 memperlihatkan
kondisi lokasi produksi UMKM Tas Sling Bag
yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Berdasarkan hasil observasi
lapangan, proses produksi masih dilakukan secara
sederhana dengan fasilitas yang terbatas dan
sistem pencatatan biaya yang belum terstruktur.
Kondisi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya
ABC
meningkatkan efisiensi biaya produksi serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih

pendampingan  implementasi guna

akurat.

Data hasil produksi tas sling bag di di CV.
XYZ dari bulan Januari — Juni 2025 dapat dilihat
pada Tabel 1. Adapun untuk data produk cacat
(defect) tas sling bag di CV. XYZ dari bulan
Januari — Juni 2025 dapat dilihat pada Tabel 2.
Gambar 3 menyajikan distribusi jumlah produk
cacat selama periode pengamatan menggunakan
histogram. Visualisasi tersebut menunjukkan
bahwa jumlah produk cacat masih berfluktuasi
periode
mengindikasikan adanya variasi dalam proses
produksi. Total defect kemasan robek dari bulan
— Juni 2025 sebanyak 111, lalu untuk total

pada  setiap produksi  sehingga

Januari

defect jahitan tidak rapi sebanyak 162 total defect
aksesoris terlepas sebanyak 118, total defect kotor
sebanyak 140, dan total defect jahitan terlepas
sebanyak 131. Total keseluruhan defect dari bulan
Januari — Juni 2025 pada bagian produk sling bag
di CV. XYZ yaitu sebanyak 662.

2.a. Mesin

2. b Shm (c) Tote
produksi bag
2.b. Tmpat 2.e. Bucket
produksi bag Shoulder
bag

Gambar 2. UMKM Tas Slim Bag

Histogram

Mesn=24.52
=487

Frequency
-

Defect

Gambar 3. Histogram Defect

Berdasarkan hasil pengolahan histogram
menggunakan software SPSS didapatkan bahwa
total rata-rata (mean) dari defect produk tas di CV.
XYZ yaitu 24,52 dengan standar deviasi sebesar
4,87. Adapun N sebanyak 27 data, data yang
dimaksud adalah data defect dari bulan Januari —
Juni 2024. Dapat dilihat pada grafik histogram
persebaran nilai defect tidak merata hal ini dapat
diketahui dari arah grafik tinggi di kiri dan
semakin meningkat kemudian menurun lagi
(Ghosh et al., 2026).
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Tabel 1. Hasil Produksi Tahun 2025

Jenis bag Januari  Februari Maret April Mei Juni

Duftle 7.598 7.255 6.256 7.758 7.563 7.029

Sling 7.590 7.368 7.394 7.558 7.834 8.341

Tote 7.359 7.032 7.156 7.497 7.337 8.412

Bucket 7.316 7.768 6.424 7.190 7.564 7.318

Shoulder 7.421 7.382 6.615 7.353 7.247 7.745

Tabel 2. Produk Cacat (Defect) Tahun 2025

Jenis bag Januari Februari Maret April Mei Juni

Duftle 98 78 95 79 85 88

Sling 112 96 115 93 124 122

Tote 67 81 101 87 94 96

Bucket 67 82 110 82 113 87

Shoulder 86 77 115 86 98 91
Implementasi Program Evaluasi Capaian dan Keberlanjutan Program

Informasi dari hasil observasi diatas Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada

menjadi salah satu dasar dalam mengidentifikasi
aktivitas yang menyebabkan pemborosan biaya
sehingga dapat dipertimbangkan dalam penerapan
ABC sebagai upaya meningkatkan efisiensi proses
produksi. Hasil implementasi ABC menunjukkan
bahwa pemborosan bahan baku dapat dikurangi,
yang sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa
penerapan ABC mampu meningkatkan efisiensi
biaya (Wati et al., 2024).

Dalam tahap implementasi di UMKM Tas
Slim Bag ini, biaya produksi dikelompokkan
berdasarkan tiga aktivitas. Ketiga aktivitas itu
adalah (1) aktivitas pembelian bahan baku, (2)
aktivitas produksi, dan (3) Aktivitas finishing dan
distribusi (Yuspyani & Prihanisetyo, 2021). Setiap
aktivitas diberikan cost driver sehingga biaya
dapat dialokasikan secara lebih akurat (Enes &
Kosan, 2024). Dampak dalam tahap implementasi
ini atau sekitar sebulan penerapan ABC
mengalami tiga hal. Pertama adalah bahwa
pemborosan bahan baku dapat dikurangi. Kedua
adalah bahwa biaya produksi lebih terkontrol.
Kemudian yang ketiga ialah bahwa penentuan
harga jual menjadi lebih rasional. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa penerapan ABC dapat meningkatkan
efisiensi biaya dan akurasi perhitungan harga
pokok produksi (Ardiana et al., 2023).

masyarakat tidak hanya berfokus pada penerapan
metode ABC, tetapi juga diarahkan untuk
meningkatkan kapasitas manajerial mitra dalam
mengelola biaya produksi secara mandiri.
Evaluasi dilakukan melalui observasi selama
proses pendampingan, diskusi dengan pemilik
usaha, serta penilaian terhadap kemampuan mitra
dalam mengidentifikasi aktivitas yang menjadi
penyebab pemborosan biaya. Hasil evaluasi dapat
dilihat pada Tabel 3. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa mitra mulai memahami pentingnya
pengelompokan biaya berdasarkan
produksi dan mampu membedakan aktivitas yang

aktivitas

memberikan nilai tambah dengan aktivitas yang
tambah. Perubahan
tersebut menjadi indikator awal bahwa proses

tidak memberikan nilai

pendampingan memberikan manfaat terhadap
peningkatan kompetensi pengelolaan biaya pada
UMKM.

Tabel 3. Hasil evaluasi

Aspek Sebelum Sesudah
Pemahaman konsep Rendah Baik

ABC

Kemampuan Belum sistematis ~ Sudah sistematis
mengidentifikasi

aktivitas biaya

Penentuan harga Berdasarkan Berdasarkan
pokok produksi perkiraan aktivitas biaya
Pengendalian bahan Belum Mulai

baku terdokumentasi terdokumentasi
Pengambilan Berdasarkan Berdasarkan
keputusan biaya pengalama informasi biaya
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Hasil pengabdian ini juga menunjukkan
adanya perubahan pola pikir (mindset) pelaku
UMKM dalam pengambilan keputusan usaha.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, penentuan harga
pokok produksi lebih banyak didasarkan pada
pengalaman dan perkiraan pemilik usaha. Setelah
mitra  mulai

yang lebih
sistematis sebagai dasar penyusunan harga pokok

memperoleh
menggunakan

pendampingan,
informasi  biaya

produksi dan evaluasi efisiensi penggunaan
sumber daya. Hasil PKM ini sejalan dengan
penelitian Yuspyani & Prihanisetyo (2021) yang
menyatakan bahwa penerapan metode ABC
mampu meningkatkan akurasi perhitungan biaya
produksi  serta  mendukung  pengambilan
keputusan manajerial. Selain itu, temuan ini juga
didukung oleh Enes & Kosan (2024) yang
pendekatan ABC
biaya yang lebih
representatif dibandingkan metode konvensional
sehingga  dapat  meningkatkan  efisiensi

bahwa
informasi

menjelaskan
memberikan

operasional.

Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya
diukur dari penerapan metode ABC selama
pendampingan, tetapi juga dari komitmen mitra
untuk menerapkan sistem tersebut secara
berkelanjutan dalam aktivitas operasional sehari-
hari (Hasan et al., 2026). Selama proses evaluasi,
pemilik UMKM menyatakan kesediaannya untuk
terus melakukan pencatatan biaya berdasarkan
aktivitas, melakukan evaluasi penggunaan bahan
baku secara berkala, serta menjadikan informasi
biaya sebagai dasar dalam penentuan harga jual
produk. Komitmen tersebut menunjukkan bahwa
hasil kegiatan memiliki peluang untuk terus
berkembang setelah program pengabdian selesai
dilaksanakan.

Sebagai  bentuk  keberlanjutan, tim
pengabdian merekomendasikan dilaksanakannya
pendampingan lanjutan berupa penyusunan sistem
pencatatan biaya berbasis digital, pelatihan
pengendalian persediaan bahan baku, serta
integrasi metode ABC dengan perencanaan laba

dan penyusunan anggaran usaha. Program
lanjutan tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kemandirian UMKM dalam

pengelolaan keuangan sekaligus memperkuat
daya saing usaha secara berkelanjutan. Dengan

demikian, kegiatan pengabdian ini tidak berhenti
pada implementasi metode, tetapi
langkah awal dalam membangun

menjadi
sistem
manajemen biaya yang lebih efektif bagi mitra.

KESIMPULAN
Implementasi ABC pada UMKM tas sling
bag terbukti meningkatkan efisiensi biaya

produksi dan memberikan dasar yang lebih akurat
dalam penentuan harga pokok produksi (Serhan et
al., 2026).

Sistem ini membantu mengidentifikasi
sumber pemborosan serta memberikan dasar yang
lebih akurat dalam penentuan harga pokok
produksi (Kenny et al., 2024). Dengan penerapan
sistem akuntansi manajerial sederhana, UMKM
dapat meningkatkan kinerja keuangan dan daya
saing usaha (Reza et al., 2026).
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